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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa atas tersusunnya buku Pendidikan di Era Digital: 

Peran dan Paradigma Baru. Buku ini hadir sebagai upaya 

untuk menjawab berbagai tantangan dan peluang yang muncul 

dalam dunia pendidikan di tengah perkembangan teknologi 

digital yang pesat. 

Era digital telah membawa transformasi besar dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Teknologi 

yang terus berkembang menawarkan berbagai kemudahan 

dalam proses pembelajaran, mulai dari akses informasi yang 

lebih luas hingga penggunaan perangkat digital yang inovatif. 

Namun, bersamaan dengan itu, muncul pula berbagai 

tantangan, seperti kesenjangan akses teknologi, adaptasi 

kurikulum, serta pentingnya literasi digital bagi pendidik dan 

peserta didik. 

Buku ini dirancang untuk memberikan wawasan tentang 

bagaimana dunia pendidikan dapat beradaptasi dan 

memanfaatkan teknologi digital secara maksimal. Isi buku 

mencakup konsep dasar pendidikan digital, strategi 

pengintegrasian teknologi dalam proses pembelajaran, 

tantangan yang dihadapi di era digital, serta solusi dan inovasi 

untuk membangun sistem pendidikan yang relevan dengan 

kebutuhan zaman. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi panduan yang 

bermanfaat bagi para pendidik, mahasiswa, orang tua, dan 
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siapa saja yang peduli terhadap perkembangan pendidikan di 

era digital.  

Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini 

dapat memberikan manfaat yang luas bagi dunia pendidikan. 

 

Malang, Desember 2024 

   

  Editor, 

 

 

   Arshy Prodyanatasari  
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BAB 1 

PENGANTAR PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL 

 

Ibnu Imam Al Ayyubi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Falah 

E-mail: ibnuimam996@staidaf.ac.id 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Revolusi teknologi digital telah menghadirkan perubahan 

fundamental dalam berbagai aspek kehidupan manusia (Kania et 

al., 2023), khususnya di dalam dunia pendidikan (Mahmud & 

Ekawati, 2023; Md Sawari et al., 2022; Prasetyo et al., 2024). 

Era digital yang ditandai dengan pesatnya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah paradigma 

pembelajaran secara signifikan. Transformasi ini tidak hanya 

menyentuh aspek teknis pembelajaran, tetapi juga mengubah 

cara pendidik mengajar, peserta didik belajar, dan bagaimana 

pengetahuan diakses serta dibagikan dalam konteks pendidikan 

modern. Di Indonesia, penetrasi teknologi digital dalam dunia 

pendidikan semakin masif, terutama setelah pandemi Covid-19 

yang memaksa institusi pendidikan untuk mengadopsi 

pembelajaran jarak jauh. Berdasarkan data Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi pada tahun 2023 

menunjukkan lebih dari 90% institusi pendidikan di Indonesia 

telah mengintegrasikan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran mereka. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

digitalisasi pendidikan bukan lagi sekadar opsi, melainkan 

kebutuhan mendasar dalam sistem pendidikan kontemporer 

(Utaminingsih et al., 2023). 

 Integrasi teknologi digital dalam pendidikan membawa 

berbagai inovasi pembelajaran yang sebelumnya sulit 

dibayangkan. Pembelajaran adaptif berbasis kecerdasan buatan 

mailto:ibnuimam996@staidaf.ac.id
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(Artificial Intelligence/AI), realitas virtual (Virtual Reality/VR) 

dan augmented reality (AR) untuk visualisasi materi kompleks, 

serta platform pembelajaran daring yang personal dan interaktif 

telah menjadi bagian integral dari lanskap pendidikan modern 

(Goulart et al., 2022; Nasar et al., 2024; Siahaan & Sirait, 2023). 

Kemajuan ini memungkinkan personalisasi pembelajaran yang 

lebih efektif, akses pendidikan yang lebih luas, dan pengalaman 

belajar yang lebih kaya dan bermakna (Alfalah Riski, 2023; 

Farid, 2023; Sagala et al., 2024; Yuniarto & Yudha, 2021; Zis et 

al., 2021). Namun, di balik potensi besar yang ditawarkan, 

digitalisasi pendidikan juga menghadirkan tantangan yang 

kompleks. Kesenjangan digital (digital divide) masih menjadi 

isu krusial, terutama di daerah-daerah dengan infrastruktur 

teknologi yang terbatas. Kemudian data BPS pada tahun 2023 

menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan signifikan 

dalam akses internet antara wilayah perkotaan (89%) dan 

pedesaan (62%) di Indonesia. Selain itu, kompetensi digital 

pendidik, keamanan siber, dan kualitas konten pembelajaran 

digital juga menjadi tantangan yang perlu diatasi. 

 Era digital juga telah mengubah tuntutan keterampilan yang 

dibutuhkan di dunia kerja. World Economic Forum 

memproyeksikan bahwa 65% pekerjaan di masa depan akan 

membutuhkan keterampilan digital yang mumpuni. Hal ini 

menekankan pentingnya sistem pendidikan untuk beradaptasi 

dan mempersiapkan peserta didik dengan kompetensi digital 

yang relevan dengan kebutuhan masa depan (Anggiana & 

Gunawan, 2023; Fitriyani & Nugroho, 2022; Karisna, 2022; 

Putri, 2018; Setiawardani & Robandi, 2021). Transformasi 

digital dalam pendidikan bukan hanya tentang teknologi, tetapi 

juga tentang mempersiapkan generasi yang mampu bersaing dan 

berkontribusi dalam ekonomi digital global. Urgensi untuk 

memahami dan mengoptimalkan pendidikan di era digital 

semakin mendesak mengingat perannya yang vital dalam 
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secara gradual akan bertransformasi dan membentuk karakter 

kuat untuk masa depannya. Selain itu pendidikan di era digital 

juga dapat menjadi perhatian khusus karena ketidakmerataan 

yang terjadi di dalam penerimaan informasi dan akses bagi 

peserta didik secara geografis. Sehingga untuk kajian 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian berbasis 

kualitatif ataupun kuantitatif untuk menggambarkan kondisi 

peserta didik terhadap pendidikan di era digital yang dikaitkan 

berdasarkan hasil belajarnya dengan penerapan model yang 

sesuai dengan faktor geografis dan sarana prasarana yang 

berbeda di setiap instansi pendidikan. Sehingga hal tersebut 

dapat melihat pengaruh digitalisasi di dalam pendidikan dapat 

memberikan dampak yang positif ataukah negatif bagi peserta 

didik yang dapat diprobabilitaskan terhadap masa depannya. 
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A. PENDAHULUAN 

 Dengan memasuki abad globalisasi, kemajuan teknologi 

semakin cepat dan canggih. Teknologi memiliki dampak pada 

berbagai bidang, termasuk pendidikan dan pembelajaran, 

dengan munculnya inovasi baru yang terkait dengan kemajuan 

teknologi. Bidang pendidikan dan pembelajaran dapat 

mengambil hikmah dan manfaat dari kemajuan teknologi ini 

dengan menerapkan inovasi baru ini. Abad kedua puluh satu, 

juga dikenal sebagai "abad globalisasi", adalah abad di mana 

kehidupan manusia mengalami perubahan besar yang sangat 

berbeda dari abad sebelumnya. Ini adalah alasan mengapa abad 

ini disebut sebagai "abad globalisasi" karena peningkatan 

kualitas dalam semua aspek usaha dan hasil kerja manusia. 

Dengan kata lain, sumber daya manusia yang unggul dan 

berkualitas tinggi dibuat oleh lembaga profesional selama abad 

globalisasi. Ini menunjukkan bahwa suatu paradigma baru 

diperlukan untuk menghadapi tantangan baru. Penggunaan 

paradigma lama untuk menghadapi tantangan baru ini dapat 

gagal. Dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat 

cepat, abad ini dikenal sebagai abad globalisasi, dan otomatisi 

semakin meningkat di semua bidang pekerjaan. Pada abad 

globalisasi, masyarakat dan dunia berubah. 
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B. PENGERTIAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 Menurut Nasution (1987: 20), teknologi pendidikan adalah 

alat bantu pendidikan yang muncul sebagai hasil dari kemajuan 

teknologi informasi. Namun, menurut (Miarso, 1986:1), 

teknologi pendidikan adalah suatu peristiwa yang menyeluruh 

dan berdasarkan pengalaman yang terdiri dari beberapa 

komponen, seperti orang, prosedur, ide, peralatan, dan analisis 

masalah untuk mencari solusi, melakukan, menguji, dan 

mengelola pemecahan masalah. Teknologi pendidikan berkaitan 

dengan semua aspek belajar manusia. Jadi, teknologi pendidikan 

adalah proses yang dialami dan dilakukan untuk membantu 

pembelajaran di kelas. Teknologi pendidikan ini sudah dianggap 

maju dan penting. Namun, di era globalisasi saat ini, kemajuan 

ini masih dianggap kurang. Oleh karena itu, teknologi 

pendidikan harus terus berkembang untuk mencakup semua 

aspek pendidikan dan diterapkan dalam sistem pembelajaran.  

 Teknologi pendidikan bertujuan untuk mendorong 

(merangsang) dan mendorong (menumbuhkan) belajar. Kriteria 

atau ukuran pembelajaran adalah peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Di Indonesia, teknologi pendidikan 

sangat dinamis dan beragam, dan hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa setiap program studi di bidang teknologi pendidikan 

memiliki karakteristik unik. Kedinamisan akademik di 

perkuliahan ini hanya menambah keragaman profesi teknologi 

pendidikan. Meskipun kajian dan penerapan konsep Teknologi 

Pendidikan terus berkembang, pengakuan dan perkembangan 

tren teknologi pendidikan di Indonesia masih dipengaruhi oleh 

undang-undang yang mengaturnya. Meskipun ada banyak 

penerapan teknologi pendidikan dalam dunia pendidikan, masih 

sedikit yang mengakui tren tersebut sebagai bagian dari 

keilmuan teknologi pendidikan. 
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kesadaran akan etika dalam penggunaan teknologi. Dengan 

dukungan teknologi, pendidikan dapat mencetak individu yang 

tidak hanya berdaya saing di tingkat global, tetapi juga mampu 

berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang 

berpengetahuan, inklusif, dan berorientasi pada keberlanjutan. 

 

F. KESIMPULAN 

 Teknologi berperan signifikan dalam mendukung 

pendidikan di era globalisasi. Perkembangan teknologi 

menciptakan inovasi baru yang mengubah paradigma 

pembelajaran. Pendidikan abad ke-21 menuntut keterampilan 

berpikir kritis, literasi digital, dan kemampuan berinovasi untuk 

menghadapi perubahan global. Teknologi pendidikan 

menyediakan alat yang memperluas aksesibilitas, mendukung 

pembelajaran adaptif, dan meningkatkan keterlibatan siswa. 

Namun, tantangan seperti kesenjangan digital, biaya tinggi, dan 

keamanan data harus diatasi agar teknologi efektif digunakan. 

Meski berperan besar, teknologi tetap harus menjadi pendukung, 

bukan pengganti, dengan guru tetap menjadi pilar utama dalam 

pembelajaran. Implementasi teknologi yang bijak dapat 

mempersiapkan generasi muda menghadapi dunia yang semakin 

kompleks. 
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A. PENDAHULUAN 

 Adanya perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) baik melalui pengembangan perangkat lunak 

(software), perangkat keras (hardware), jaringan internet, serta 

hadirnya berbagai platform pembelajaran digital telah mengubah 

cara peserta didik belajar, begitu juga dengan cara mengakses 

serta mengolah informasi. Saat ini, peserta didik tumbuh dalam 

lingkungan yang didominasi perangkat teknologi digital, 

sehingga kecenderungan mereka lebih tertarik pada 

pembelajaran berbasis teknologi dan interaktif (Agustin, 2022). 

Hal ini mengisyaratkan bahwa inovasi media pembelajaran 

menjadi salah satu faktor penting transformasi pendidikan 

menuju pendidikan yang berorientasi pada peserta didik, 

sehingga tercipta pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif, 

interaktif, menginspirasi serta mendorong peserta didik belajar 

secara mandiri. 

 Tidak kita pungkiri bahwa di lapangan masih ditemukan 

sumber belajar yang digunakan masih terfokus pada buku 

ataupun modul cetak, dimana sajian konten materi pelajaran 

masih didominasi oleh sajian teks dan gambar (Wahab et al., 

2023). Hal ini menyebabkan peserta didik bosan dan tidak 

termotivasi untuk belajar lebih mendalam. Selain itu, peserta 

didik mengalami kesulitan untuk memahami konsep terutama 

mailto:saprudin@unkhair.ac.id


 

 
36 

pada konsep-konsep berlabel abstrak dan konsep yang 

menunjukkan suatu proses. 

 Upaya untuk memotivasi dan juga memudahkan peserta 

didik untuk memahami konsep telah dilakukan melalui 

penggunaan gambar, video, animasi serta simulasi interaktif 

(Haji et al., 2023). Upaya ini tentunya memberikan dampak 

positif dalam pembelajaran. Namun, keterbatasan yang 

ditemukan yakni pengemasannya belum dibuat menjadi satu 

kesatuan dalam arti elemen-elemen media masih terpisah satu 

dengan lainnya. 

 Pesatnya perkembangan teknologi komputer, software 

komputer menjadi relatif mudah diakses dengan jenis yang 

beragam. Hal ini tentunya menjadi peluang bagi pendidik untuk 

dapat menyajikan konten materi pelajaran secara lebih beragam, 

lebih menarik, dan lebih interaktif. Pendidik tertantang untuk 

dapat mengombinasikan berbagai elemen seperti teks, gambar, 

audio, animasi, video, simulasi interaktif, kuis, lembar kerja 

peserta didik (LKPD) interaktif, serta automatic assessment 

yang diakses melalui atau tanpa jaringan internet (Saprudin et 

al., 2021a; Saprudin et al., 2021b; Saprudin et al., 2022). Hal ini 

mengisyaratkan bahwa perlunya digitalisasi konten materi 

pembelajaran yang menarik dan interaktif.  

 Beberapa praktik baik transformasi pendidikan melalui 

inovasi media pembelajaran telah dilakukan, harapannya melalui 

praktik baik ini dapat menjadi sumber inspirasi bagi para 

pendidik serta mahasiswa calon guru dalam rangka 

meningkatkan pembelajaran yang lebih berkualitas. Beberapa 

praktik baik yang dilakukan diantaranya melalui digitalisasi 

konten pembelajaran melalui video pembelajaran (Saprudin et 

al., 2016; 2018; 2023), multimedia pembelajaran (Saprudin, 

2014; 2015; Saprudin et al., 2014; Saprudin & Rahman, 2015; 

Saprudin & Hamid, 2018; Saprudin et al., 2022), e-modul 

interaktif (Saprudin et al., 2021; Saprudin et al., 2022; Saprudin 
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berbeda, peserta didik dalam kurun waktu yang sama dapat 

menyelesaikan seluruh tantangan yang disajikan dalam aplikasi 

gamifikasi. Penelaahan lebih lanjut menunjukkan bahwa 

penguasaan konsep belajar peserta didik yang berbeda dalam 

aplikasi gamifikasi tidak berbeda secara signifikan (Saprudin et 

al., 2020). 

 

G. KESIMPULAN 

 Sebagai penutup tulisan ini, perlu penekanan bahwa tanpa 

pengintegrasian teori-teori kependidikan (seperti pendekatan, 

model, metode pembelajaran, dan lain sebagainya) dalam suatu 

desain media pembelajaran, maka dampak yang dihasilkan tidak 

akan optimal. Melalui inovasi media pembelajaran dapat 

mentransformasi sajian konten pembelajaran ke arah konten 

digital sehingga sajian konten pembelajaran menjadi lebih 

beragam, lebih menarik, lebih interaktif, lebih menantang dan 

lebih memudahkan peserta didik untuk menguasai konsep yang 

dipelajari.  
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A. PENDAHULUAN 

 Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan 

di berbagai bidang, termasuk pendidikan. Teknologi digital tidak 

lagi sekadar alat bantu, melainkan telah menjadi bagian integral 

dalam proses pembelajaran, pengelolaan administrasi, serta 

pengembangan kompetensi guru dan siswa. Perkembangan pesat 

dalam teknologi informasi dan komunikasi mendorong dunia 

pendidikan untuk beradaptasi dan mengintegrasikan teknologi 

dalam aktivitas belajar mengajar (Salsabila & Agustian, 2021; 

Silfiya & Siagian, 2024). Perubahan pendidikan di era digital 

menuntut tenaga pendidik untuk mengintegrasikan teknologi 

informasi dan komunikasi ke dalam kegiatan belajar mengajar, 

dengan pembelajaran yang berfokus pada peserta didik, bukan 

lagi pada tenaga pendidik (Rambe, 2024). 

 Perubahan ini menghadirkan tantangan baru bagi para guru 

untuk menyesuaikan peran mereka. Jika sebelumnya guru 

berfungsi sebagai sumber utama pengetahuan, kini mereka harus 

mampu beradaptasi menjadi fasilitator yang mendukung siswa 

dalam mengakses dan mengelola informasi secara mandiri. 

Kemampuan literasi digital dan teknologi menjadi aspek krusial 

yang harus dikuasai oleh guru agar mampu mendukung siswa 

dalam memanfaatkan teknologi secara efektif. Selain itu, 

transformasi digital mendorong guru untuk mengembangkan 

metode pembelajaran inovatif yang mendukung pembelajaran 
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berbasis proyek dan kolaborasi, seperti berpikir kritis, kreatif, 

dan mampu berkolaborasi (Husna et al., 2023). 

 Bab ini bertujuan untuk menguraikan peran guru yang 

berubah di era digital serta bagaimana guru dapat 

mengoptimalkan peran tersebut melalui pemanfaatan teknologi. 

Selain memberikan gambaran tentang pentingnya adaptasi guru 

terhadap transformasi digital, bab ini juga akan membahas 

tantangan yang dihadapi serta strategi yang relevan dalam 

menghadapi tuntutan teknologi dalam dunia pendidikan. Dengan 

demikian, diharapkan bab ini dapat menjadi acuan bagi para 

pendidik dan pemangku kepentingan pendidikan dalam 

memahami pentingnya peran guru yang adaptif dan terampil 

dalam penggunaan teknologi. 

 

B. PENTINGNYA ADAPTASI TEKNOLOGI BAGI 

GURU 

 Perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. 

Teknologi digital mempercepat digitalisasi dalam kurikulum dan 

metode pembelajaran yang memungkinkan akses yang lebih luas 

dan metode yang lebih fleksibel dalam penyampaian materi 

pendidikan. Digitalisasi kurikulum juga membuka peluang bagi 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, di mana 

siswa dapat belajar secara mandiri, kapan saja dan di mana saja, 

dengan bantuan platform digital dan media pembelajaran daring 

(Rūdolfa & Daniela, 2021; Safitri et al., 2024). 

 Tren digitalisasi dalam dunia pendidikan juga terlihat pada 

meningkatnya penggunaan Learning Management System 

(LMS) dan aplikasi pembelajaran yang mendukung metode 

blended learning, yang mengombinasikan pembelajaran tatap 

muka dan daring. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar serta menyediakan 

pengalaman belajar yang lebih menyeluruh bagi siswa (Putra et 
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siswa, pemanfaatan sumber belajar digital, hingga penyelarasan 

kurikulum dengan tuntutan teknologi terkini. Dengan 

kemampuan beradaptasi pada perubahan teknologi, guru mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan dan 

mendalam bagi siswa, memperkuat keterampilan kritis, 

kolaboratif, dan kreatif yang sangat dibutuhkan dalam dunia 

yang terus berkembang. 

 Di masa depan, guru akan dituntut untuk memiliki 

kompetensi teknologi yang lebih mendalam, tidak hanya sekadar 

menguasai alat digital, tetapi juga memahami bagaimana 

teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung tujuan 

pendidikan. Selain itu, harapan untuk kolaborasi yang lebih erat 

antara guru, orang tua, dan komunitas semakin meningkat, 

sejalan dengan kebutuhan membangun ekosistem pendidikan 

yang lebih inklusif dan adaptif. Peran guru sebagai agen 

perubahan sosial pun semakin penting, di mana mereka harus 

mendorong etika digital, keamanan data, dan nilai-nilai kebaikan 

dalam pembelajaran daring maupun luring. 

 Dalam dunia yang semakin digital, peran guru akan tetap 

vital sebagai sosok yang menginspirasi, membimbing, dan 

mengarahkan siswa untuk menjadi individu yang tidak hanya 

terampil dalam teknologi tetapi juga memiliki karakter yang 

kuat dan adaptif. Meskipun tantangan di era digital semakin 

kompleks, guru yang siap menghadapi perubahan dan terus 

mengembangkan diri akan mampu membawa pendidikan ke 

arah yang lebih maju dan inklusif bagi semua siswa. 
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A. PENDAHULUAN 

 Abad 21 ditandai oleh kemajuan teknologi yang cepat dan 

globalisasi ekonomi, membuat keterampilan individu semakin 

penting untuk bersaing di pasar kerja yang kompetitif. Oleh 

karena itu, pendidikan perlu beradaptasi untuk mengajarkan 

keterampilan abad 21, yang mencakup kreativitas, berpikir 

kritis, komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital. Tujuan 

makalah ini adalah menjelaskan pentingnya keterampilan 

tersebut dalam pendidikan dan bagaimana cara 

mengimplementasikannya dalam kurikulum modern. 

 Pendidikan di era digital bukan hanya soal penggunaan 

teknologi sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, 

tetapi juga tentang bagaimana teknologi mengubah seluruh 

ekosistem pendidikan. Transformasi digital dalam dunia 

pendidikan membawa berbagai perubahan besar, dari cara kita 

mengakses informasi hingga cara kita berinteraksi dengan 

sesama siswa dan guru. Dalam konteks ini, keterampilan abad 

21 sangat dibutuhkan agar siswa tidak hanya bisa bertahan di 

dunia yang semakin kompleks, tetapi juga menjadi pemimpin, 

inovator, dan pencipta di masa depan. (Pgmi et al., n.d.) 

 Perubahan dalam teknologi, sosial, dan ekonomi telah 

mengubah cara kita bekerja dan berinteraksi. Keterampilan 

tradisional yang dulunya cukup kini tidak lagi memadai. 

Menurut World Economic Forum, keterampilan seperti berpikir 

kritis, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi menjadi semakin 
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penting. Dengan meningkatnya otomatisasi dan kecerdasan 

buatan, permintaan untuk keterampilan yang lebih kompleks 

semakin meningkat, sementara pekerjaan yang mengandalkan 

rutinitas semakin berkurang. 

 Keterampilan abad 21, yang dikenal sebagai 4C (berpikir 

kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas), sangat penting 

dalam dunia pendidikan dan pekerjaan saat ini. Makalah ini 

akan membahas berbagai penelitian dan implementasi 

keterampilan ini dalam konteks pendidikan di Indonesia. (Angga 

et al., 2022). Pendidikan di era digital tidak hanya melibatkan 

penggunaan teknologi sebagai alat bantu dalam proses belajar 

mengajar, tetapi juga mencakup bagaimana teknologi mengubah 

seluruh ekosistem pendidikan. Seiring dengan perkembangan 

zaman, transformasi digital membawa berbagai perubahan besar 

dalam cara kita mengakses informasi dan berinteraksi, baik 

dengan sesama siswa maupun dengan guru. Oleh karena itu, 

keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah menjadi sangat penting. 

Keterampilan ini tidak hanya membantu siswa bertahan di dunia 

yang semakin kompleks, tetapi juga mempersiapkan mereka 

untuk menjadi pemimpin, inovator, dan pencipta di masa depan, 

yang dapat menjawab tuntutan globalisasi dan kemajuan 

teknologi. 

 Pentingnya keterampilan abad 21 dalam pendidikan 

Indonesia sudah banyak dibahas oleh berbagai pakar. Di 

antaranya, keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kemampuan berkolaborasi, dan penggunaan teknologi sangat 

diperlukan agar siswa dapat berkompetisi di dunia yang semakin 

global dan terhubung. Kurikulum 2013 di Indonesia, misalnya, 

berfokus pada pengembangan keterampilan ini untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di masa depan. 

Dengan menekankan pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan keterampilan sosial dan emosional, diharapkan 
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Academy memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dari 

universitas atau pengajar terbaik di dunia, tanpa terhalang oleh 

keterbatasan geografis atau biaya. 

 Di sisi lain, teknologi memungkinkan terciptanya 

pembelajaran yang lebih inklusif. Alat bantu seperti perangkat 

lunak pembaca layar, subtitel, dan aplikasi terjemahan bahasa 

memberikan kemudahan bagi siswa dengan disabilitas atau 

mereka yang belajar dalam bahasa yang bukan bahasa ibu 

mereka. Hal ini menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih 

adil dan memungkinkan semua siswa untuk belajar secara 

maksimal. 

 

G. KESIMPULAN 

 Melalui perkembangan pesat teknologi dan integrasi 

keterampilan abad 21, pendidikan di era digital membuka pintu 

menuju peluang yang lebih besar dan tantangan yang lebih 

kompleks. Siswa tidak hanya akan dilatih untuk menguasai 

pengetahuan akademik, tetapi juga untuk mengembangkan 

keterampilan hidup yang dapat mempersiapkan mereka 

menghadapi masa depan yang belum pasti. Dunia digital 

menawarkan potensi luar biasa bagi pendidikan, namun untuk 

menggapai potensi tersebut, kita harus terus berinovasi, 

berkolaborasi, dan mengatasi kesenjangan yang ada agar 

pendidikan di abad 21 benar-benar dapat dinikmati oleh semua 

kalangan, tanpa terkecuali. 
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A. PENDAHULUAN 

 Di era digital saat ini, pendidikan mengalami banyak 

perubahan besar yang membuat kita perlu melakukan inovasi 

terutama dalam kurikulum (Kartika et al., 2024). Teknologi 

yang semakin maju tidak hanya mempengaruhi cara 

berkomunikasi dan bekerja, tetapi juga cara belajar dan 

mengajar. Anak-anak yang tumbuh di era digital sudah terbiasa 

menggunakan perangkat teknologi seperti smartphone, dan 

komputer untuk mencari informasi dan belajar. Hal ini 

menyebabkan cara memahami dan memproses informasi 

berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Untuk 

memastikan pendidikan tetap sesuai, kurikulum perlu mengikuti 

perkembangan ini agar sesuai dengan kebutuhan siswa modern 

yang tidak hanya membutuhkan pengetahuan akademik, tetapi 

juga keterampilan abad ke-21 seperti literasi digital, kemampuan 

berpikir kritis, dan kreatif (Adyanti et al., 2024). Menurut 

Hikmah (2024) pendekatan pendidikan yang dulu cenderung 

kaku dan berfokus pada hafalan kini mulai berubah menjadi 

lebih fleksibel, interaktif, dan berpusat pada siswa. Dengan kata 

lain, cara belajar yang hanya memindahkan informasi dari guru 

ke siswa sudah tidak cukup lagi. Sekarang, siswa diajak untuk 

lebih aktif, terlibat langsung, dan memiliki kebebasan dalam 

mengembangkan cara belajarnya sendiri. 

 Inovasi dalam kurikulum tidak hanya mencakup perubahan 

dalam konten atau materi ajar, tetapi juga mencakup 
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pendekatan, strategi, dan metodologi yang diterapkan dalam 

proses pembelajaran. Inovasi dalam kurikulum juga berfokus 

pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana peserta 

didik diberikan peran lebih aktif dan mandiri dalam 

mengeksplorasi dan mengembangkan potensinya. Dengan 

adanya inovasi ini, yang dihasilkan bukan hanya cerdas 

akademis tetapi juga memiliki kemampuan adaptasi, kolaborasi, 

dan pemecahan masalah yang kuat, kemampuan-kemampuan 

yang sangat dibutuhkan di era digital yang penuh dengan 

tantangan ini (Meilita et al., 2023). Inovasi kurikulum di era 

digital menjadi dasar penting bagi perkembangan pendidikan 

yang tidak hanya sesuai dengan zaman, tetapi juga 

memberdayakan siswa agar siap menghadapi masa depan.  

 

B. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP INOVASI 

KURIKULUM DALAM KONTEKS DIGITAL  

 Inovasi secara etimologi berasal dari Bahasa latin 

Innovation, yang berarti pembaruan atau perubahan. Istilah ini 

berasal dari kata kerja innovo, yang berarti memperbarui atau 

mengubah. Menurut Mulyasa (2019), inovasi adalah bentuk 

perubahan yang ditujukan untuk memperbarui struktur atau 

praktik yang ada dalam sebelumnya dalam suatu sistem. 

Mulyasa menegaskan bahwa inovasi selalu berhubungan dengan 

unsur pembaruan yang disengaja, di mana elemen baru ini 

belum tentu baru bagi semua orang, tapi dianggap baru oleh 

penerima inovasi tersebut. Kurikulum bisa dipahami sebagai 

perjalanan yang ditempuh untuk mencapai tujuan Pendidikan. 

Secara harfiah, curriculum menggambarkan jarak yang harus 

ditempuh oleh pelari (Mulyasa E, 2013). Berdasarkan makna 

tersebut, kurikulum dalam Pendidikan diartikan sebagai 

serangkaian mata pelajaran yang harus diselesaikan siswa untuk 

mendapatkan ijazah. Menurut Sanjaya (2014) kurikulum 

berfungsi sebagai pedoman yang memberikan arah dan tujuan 
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siap menghadapi tantangan di masa depan dan dapat berperan 

aktif di dunia yang semakin rumit.  
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan saat ini menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks, terutama dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa 

yang beragam. Perbedaan latar belakang, minat, kemampuan, 

dan gaya belajar individu memerlukan pendekatan baru yang 

lebih fleksibel. Dua pendekatan yang banyak mendapatkan 

perhatian adalah pembelajaran personal dan pembelajaran 

adaptif. 

 Keduanya berakar pada prinsip dasar yang sama, yaitu 

memastikan bahwa setiap siswa dapat belajar secara optimal 

dengan cara yang paling sesuai bagi mereka. Namun, keduanya 

memiliki fokus dan implementasi yang berbeda. Pembelajaran 

personal cenderung berbasis pendekatan manusiawi dan manual, 

sementara pembelajaran adaptif memanfaatkan teknologi untuk 

memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan secara real-

time. 

 Bab ini bertujuan untuk memberikan analisis mendalam 

mengenai kedua pendekatan tersebut. Pembahasan mencakup 

definisi, karakteristik, manfaat, tantangan, strategi implementasi, 

hingga studi kasus dalam konteks pembelajaran modern. 

Dengan cara ini, diharapkan dapat memberikan wawasan 

tentang bagaimana keduanya dapat diintegrasikan untuk 

menciptakan pembelajaran yang inklusif dan efektif. 
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B. PENGERTIAN PEMBELAJARAN PERSONAL 

 Pembelajaran personal adalah pendekatan yang 

menempatkan siswa sebagai penggerak utama dalam 

menentukan pengalaman belajarnya sendiri (Grant & Basye, 

2014). Dalam pendekatan ini, siswa memiliki kendali atas 

proses belajar, tujuan, dan hasil yang ingin dicapai berdasarkan 

kemampuan, minat, gaya belajar, serta aspirasi pribadi mereka 

(Rumawatime, 2023). Pendekatan ini dirancang untuk 

menyesuaikan konten, proses, dan hasil belajar dengan 

karakteristik unik setiap siswa. Pembelajaran personal 

memperhatikan aspek kemampuan, minat, dan gaya belajar 

individu siswa, dengan guru berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing. Elemen-elemen seperti konten, metode 

pengajaran, produk hasil belajar, dan lingkungan pembelajaran 

diatur untuk mencerminkan kebutuhan individu siswa. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan potensi 

maksimal setiap peserta didik (Tomlison, 2001). 

 Pada melalui konsep visible learning, keterlibatan aktif guru 

dan siswa dalam pembelajaran personal. Guru memiliki peran 

penting untuk mengenali keberhasilan dan kegagalan 

pembelajaran, bereksperimen dengan strategi pengajaran, 

memberikan umpan balik yang relevan, dan membimbing siswa 

menuju kemandirian belajar (Hattie, 2009). Pada saat yang 

sama, siswa diharapkan aktif dalam refleksi, perencanaan, dan 

pengelolaan proses belajarnya sendiri (Parisi, t.t.). Sementara 

itu, Bandura melalui teori pembelajaran sosial menunjukkan 

bahwa kepercayaan diri (self-efficacy) siswa berperan penting 

dalam keberhasilan pembelajaran personal. Ketika siswa 

diberikan kebebasan untuk menentukan pengalaman belajar 

mereka, kepercayaan diri mereka meningkat, yang pada 

akhirnya mendorong hasil belajar yang lebih baik (Bandura, 

1997). 
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pembelajaran adaptif menggunakan teknologi dan analitik data 

untuk menyesuaikan materi, metode, dan tingkat kesulitan 

secara real-time, memastikan relevansi dan efektivitas 

pembelajaran. Meskipun memiliki perbedaan dalam 

implementasi, keduanya bertujuan mengoptimalkan potensi 

siswa melalui fleksibilitas, personalisasi, dan penyesuaian yang 

terarah. Kombinasi kedua pendekatan ini menawarkan peluang 

besar untuk menciptakan pengalaman belajar yang inklusif, 

dinamis, dan memberdayakan. 
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A. PENDAHULUAN 

 Di masa sekarang ini, pesatnya kemajuan teknologi digital 

telah banyak mengubah berbagai sektor kehidupan manusia 

termasuk bidang pendidikan. Kemajuan pesat dalam bidang 

teknologi membuka peluang pembelajaran yang sangat luas dan 

interaktif untuk para peserta didik. Dengan adanya teknologi 

mereka dapat dengan mudah mengakses beragam sumber belajar 

secara online yang dapat di akses kapan saja dan di mana saja. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang 

kelas semata, melainkan dapat di akses secara fleksibel 

menggunakan beragam teknologi canggih saat ini. Saat ini, di 

bidang pendidikan pembelajaran dengan digital sering kali 

disebut e-learning dengan platform pembelajaran online, 

maupun materi digital guna membuat pembelajaran menjadi 

lebih mudah diakses dan murah untuk semua orang, di mana 

pun, kapan pun. Selain itu, penggunaan teknologi di kelas juga 

memberikan sejumlah peluang untuk meningkatkan standar 

pendidikan, meningkatkan ketersediaan informasi, dan 

menyediakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan 

produktif. Dengan adanya bantuan digital dalam pembelajaran, 

harapannya peserta didik dapat belajar lebih mandiri dan 

interaktif, dan juga memberikan akses kepada para pendidik ke 

berbagai sumber pengetahuan dan strategi pembelajaran yang 

lebih luas. 
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 Namun, meskipun memiliki banyak manfaat, ada beberapa 

kendala yang harus diatasi ketika mengintegrasikan teknologi/ 

alat bantu digital ke dalam kelas. Beberapa tantangan yang 

sering ditemui pada industri ini termasuk infrastruktur yang 

tidak memadai, kurangnya kemahiran teknologi di antara para 

pendidik, dan masalah aksesibilitas untuk anak-anak dari 

keluarga berpenghasilan rendah. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran di kelas harapannya dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran dan 

membekali mereka untuk menghadapi kesulitan di era digital 

(Yoestara dan Ismail 2022). Sebab dengan adanya kemudahan 

aksesbilitas teknologi/digital dalam bidang pendidikan Indonesia 

memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

secara signifikan sehingga berkembang kapasitas peserta didik 

secara mandiri (Firdaus: 2021). 

 Era digital saat ini menyebabkan pergeseran paradigma 

pendidikan yang awalnya berpusat pada guru, ke paradigma 

pendidikan yang berpusat pada peserta didik diharapkan dapat 

meningkatkan standar pendidikan di Indonesia. Sehingga 

perubahan harus dilakukan pada semua aspek pengajaran di 

kelas, termasuk penilaian, yang seharusnya memiliki 

signifikansi yang lebih besar bagi pendidik dan peserta didik. 

Untuk memenuhi tuntutan pembelajaran abad ke-21, ekosistem 

pendidikan harus bertransisi dari era evaluasi tradisional ke era 

penilaian alternatif. Pendidik harus benar-benar memahami dan 

menjelaskan gagasan penilaian untuk memaksimalkan 

pembelajaran di era yang semakin maju ini. Menurut temuan 

Poerwanti, pendidik kurang memahami dan belum menerapkan 

penilaian autentik dengan baik, karena kurangnya pelatihan 

tentang penilaian yang lebih relevan, akibatnya para pendidik 

terus menggunakan teknik penilaian yang lebih konvensional 

(Poerwanti 2012). Rosidah et al (2021) disebutkan bahwa data 

yang ada di Kecamatan Gondang menyebutkan bahwa dari 
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F. KESIMPULAN 

 Teknologi selain mempermudah pembelajaran, khususnya 

dalam evaluasi dan penilaian digital memberikan kesempatan 

bagi guru dan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

hard skill dan soft skill. Karena dengan adanya evaluasi dan 

penilaian berbasis teknologi melalui salah satunya yaitu 

Learning Management System (LMS) dapat membantu para 

pendidik untuk menganalisis lebih cepat kelemahan dan 

kekurangan peserta didik sehingga dapat menemukan solusi 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas peserta 

didik melalui pembelajaran. Selain kelemahan tersebut, pendidik 

juga dapat mengetahui kelebihan yang dimiliki oleh peserta 

didik sehingga lebih mudah untuk membantu peserta didik 

dalam menentukan pilihan yang tepat di jenjang selanjutnya. 

Namun, penggunaan Learning Management System (LMS) ini 

juga memiliki tantangan antara lain terbatasnya akses internet 

bagi sebagian peserta didik karena berbagai faktor dan juga 

kemampuan penguasaan/penggunaan perangkat berbasis 

teknologi pada beberapa pendidik karena berbagai faktor. 
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan inklusif adalah konsep yang mengutamakan 

pemberian kesempatan belajar yang setara bagi semua peserta 

didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Di era 

digital saat ini, pendidikan inklusif menjadi semakin relevan 

karena teknologi memberikan peluang yang lebih luas untuk 

mengatasi berbagai hambatan dalam pembelajaran. Penggunaan 

teknologi digital telah membuka akses bagi peserta didik dengan 

berbagai latar belakang untuk memperoleh pengetahuan secara 

lebih mudah dan terjangkau. 

 Di satu sisi, perkembangan teknologi informasi 

memungkinkan aksesibilitas yang lebih baik bagi peserta didik 

dengan kebutuhan khusus. Misalnya, perangkat lunak pembaca 

layar, teknologi augmentatif, serta aplikasi pembelajaran 

berbasis daring dapat membantu memfasilitasi proses belajar 

mereka. Di sisi lain, penerapan teknologi juga menuntut sistem 

pendidikan untuk beradaptasi dengan cara-cara baru dalam 

penyampaian materi pembelajaran, menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih fleksibel, serta memastikan keterlibatan yang 

inklusif bagi semua peserta didik. 

 Namun demikian, terdapat tantangan yang perlu diatasi, 

seperti kesenjangan digital, di mana tidak semua peserta didik 

memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi dan 

internet. Selain itu, pendidikan inklusif di era digital juga 

membutuhkan adaptasi kurikulum dan peningkatan kompetensi 
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guru dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif. Era digital 

memberikan peluang yang signifikan bagi pendidikan inklusif, 

tetapi juga memerlukan kebijakan yang tepat serta dukungan 

infrastruktur untuk memastikan semua peserta didik dapat 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran tanpa terkecuali. 

 
Gambar 9.1. Ilustrasi Pendidikan Inklusif di Era Digital 

 

B. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI DALAM 

PENDIDIKAN  

 Perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar 

dalam dunia pendidikan, mengubah cara pengajaran dan 

pembelajaran berlangsung, serta memperluas akses pendidikan 

ke berbagai kalangan. Beberapa tahap penting dalam 

perkembangan teknologi dalam pendidikan meliputi: 

1. Penggunaan Komputer di Sekolah (1980-an). Pada akhir 

abad ke-20, komputer mulai diperkenalkan di sekolah-

sekolah. Pada tahap awal, komputer digunakan untuk tujuan 

administratif serta sebagai alat bantu pembelajaran di 

bidang-bidang seperti matematika dan bahasa. Penggunaan 

ini memfasilitasi interaksi siswa dengan perangkat 

teknologi, menanamkan keterampilan dasar komputer yang 

penting untuk masa depan. 

2. Internet dan E-Learning (1990-an hingga 2000-an). 

Dengan munculnya internet, peluang belajar menjadi lebih 

terbuka. E-learning atau pembelajaran daring muncul 
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sumber daya yang memadai, serta kesadaran dan budaya inklusi 

yang menyeluruh. 

 

J. KESIMPULAN 

 Pendidikan inklusif di era digital membutuhkan dukungan 

sinergis dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi 

pendidikan, masyarakat, dan dunia usaha, untuk menciptakan 

ekosistem pendidikan yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Teknologi digital harus dimanfaatkan secara optimal untuk 

memastikan bahwa tidak ada individu yang tertinggal dalam 

meraih hak atas pendidikan yang berkualitas. 
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan digital adalah cara baru dalam belajar yang 

mengandalkan teknologi untuk mendukung proses 

pembelajaran. Walker (2024) mendefinisikan pendidikan digital 

secara sederhana sebagai pendidikan yang didukung oleh 

teknologi. Perangkat seperti komputer, ponsel pintar, dan akses 

internet mempermudah dilaksanakannya pendidikan saat ini 

karena bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja tanpa harus 

terkendala ruang dan waktu. Dibalik kemudahan tersebut, 

nyatanya Pendidikan digital bukan hanya tentang teknologi 

melainkan juga tentang bagaimana teknologi dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih inklusif, fleksibel, dan bermakna 

bagi semua. Agar hal tersebut dapat terlaksana dengan baik 

maka dukungan pihak-pihak lain sangat penting. Bukan hanya 

guru dan siswa yang menjadi subjek utama dalam Pendidikan 

digital ini namun peran orang tua dan komunitas memainkan 

peran kunci sebagai fondasi dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan inspiratif 

 Orang tua dan komunitas memiliki peran yang krusial 

dalam menyukseskan pendidikan digital anak. Penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua erat kaitannya 

dengan peningkatan hasil belajar dan keaktifan anak (Yang et 

al., 2023). Orang tua adalah pihak pertama yang memastikan 

anak-anak mereka memiliki akses, bimbingan, dan dukungan 
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emosional saat belajar di dunia digital. Mereka memberikan 

fasilitas baik di rumah atau di luar rumah yang nyaman untuk 

belajar. Walaupun pada kenyataannya setiap orang tua, memiliki 

gaya dan cara mendidik yang berbeda-beda namun itu semua 

bertujuan untuk mendukung keberhasilan pendidikan anak 

mereka (Amrillah et al., 2020). Sementara itu, komunitas di sini 

didefinisikan sebagai elemen masyarakat baik lokal maupun 

virtual yang secara aktif memberikan dukungan untuk 

meningkatkan akses, kualitas, dan efektivitas pembelajaran 

berbasis teknologi. Komunitas biasanya mengadakan berbagai 

kegiatan seperti berbagi pengalaman, pelatihan, atau 

menyediakan akses ke teknologi. Melalui kegiatan tersebut, 

komunitas ingin menunjukkan bahwa pendidikan adalah 

tanggung jawab bersama. Keterlibatan orang tua dan komunitas 

adalah wujud kasih sayang dan kepedulian mereka dalam 

membangun generasi yang siap menghadapi tantangan dunia 

yang semakin digital. Mereka ingin memastikan keamanan 

penggunaan teknologi digital yang semakin masif dalam konteks 

pendidikan anak.  

 

B. KEADAAN PENDIDIKAN DIGITAL SAAT INI 

 Proses digitalisasi menghadirkan masa depan baru bagi 

dunia pendidikan. Melalui proses ini terciptalah pendidikan 

digital dimana semua pihak yang terlibat dan proses yang 

dilakukan akan didukung oleh teknologi. Dalam rangka 

memfasilitasi keterlaksanaan pendidikan digital tersebut maka 

pemerintah melakukan peningkatan digitalisasi dan ketersediaan 

perangkat di seluruh nusantara. Pendidikan digital semakin 

relevan dan bermanfaat untuk pembelajaran di sekolah seiring 

dengan penurunan biaya internet dan semakin luasnya 

jangkauan akses internet.  

 Pandemi Covid-19 yang menyerang di awal tahun 2020 

menjadi pemicu percepatan Pendidikan digital karena 
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 Meskipun demikian, kesenjangan digital masih menjadi 

tantangan besar, terutama di daerah terpencil yang menghadapi 

keterbatasan infrastruktur dan literasi digital. Hambatan ini 

menuntut kolaborasi antara pemerintah, pendidik, orang tua, dan 

komunitas untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

merata dan efektif. Kolaborasi ini tidak hanya membantu 

menjembatani kesenjangan akses teknologi, tetapi juga 

memperkuat pemanfaatan teknologi untuk tujuan yang positif 

dan membangun karakter generasi muda yang bijak serta 

bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi. Dengan 

sinergi yang kuat, pendidikan digital dapat memberikan dampak 

positif yang berkelanjutan bagi masa depan pendidikan 

Indonesia. 
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A. PENDAHULUAN 

 Era digitalisasi membawa perubahan besar dalam 

pendidikan Indonesia, di mana bukan hanya guru yang 

ditekankan untuk menyelami seluk beluk digital, namun juga 

pelajar. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk dan tujuan 

dari literasi digital. Literasi digital adalah sebuah kemampuan 

untuk mengakses, mengelola, memahami, mengintegrasikan, 

mengomunikasikan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi 

dengan aman dan sesuai melalui teknologi digital untuk 

keperluan pekerjaan, pekerjaan layak, dan kewirausahaan seperti 

literasi komputer, literasi TIK, literasi informasi, dan literasi 

media yang bertujuan untuk memberdayakan individu, 

khususnya pemuda, agar mengadopsi pola pikir kritis saat 

berinteraksi dengan informasi dan teknologi digital (UNESCO, 

2024). Penggunaan teknologi seperti internet, smartphone, dan 

perangkat digital lainnya telah menjangkau seluruh kalangan 

siswa, baik siswa sekolah menengah maupun sekolah dasar. 

David D. Clark (2023) mendefinisikan Internet (International 

Networking) sebagai sebuah sistem komunikasi global yang 

memungkinkan komputer saling terhubung dan bertukar data 

digital. Internet dapat dianalogikan sebagai sebuah jembatan 

penghubung untuk melakukan komunikasi dua arah atau lebih 

yang dilakukan antara pengguna dan server untuk mengirim dan 

menerima informasi. 
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 Menurut laporan DataReportal (2024a), Indonesia memiliki 

185,3 juta pengguna internet aktif. Itu artinya 66,5% dari total 

penduduk Indonesia yaitu 278 juta jiwa telah menggunakan 

internet dalam kehidupan mereka. DataReportal (2024b) juga 

merangkum bahwa 98,9% pengguna Indonesia mengakses 

internet melalui telepon seluler dan bahkan menjadi peringkat 

pertama di dunia. Hal tersebut merupakan salah satu dampak 

dari bentuk pemanfaatan teknologi pada bidang pendidikan, di 

mana pelajar juga dituntut untuk ikut serta dalam melakukan 

eksplorasi digital sehingga teknologi tidak hanya sebagai media 

hiburan, akan tetapi dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran sehingga hal tersebut memicu berbagai polemik di 

kalangan para ahli. 

 Dengan teknologi internet pada perangkat digital, siswa 

mampu menjelajah ke pelosok dunia tanpa ada batasan dan 

hambatan. Dalam proses pembelajaran, platform e-learning 

seperti Google Classroom, Moodle, dan Edmodo 

memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran 

kapan saja dan dari mana saja. Aplikasi pendidikan seperti 

Kahoot, Quizizz, dan Duolingo menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan interaktif. Selain itu, alat kolaborasi 

daring seperti Zoom, Microsoft Teams, dan Slack telah 

memperluas cara guru dan siswa berkomunikasi serta bekerja 

sama, bahkan dalam situasi pembelajaran jarak jauh. 

 Di balik pemanfaatan digital dalam pendidikan tersebut, 

digitalisasi juga membawa tantangan yang tidak bisa diabaikan. 

Ancaman terhadap privasi dan keamanan data menjadi perhatian 

utama, terutama dengan semakin banyaknya data pribadi yang 

disimpan secara daring. Kebocoran data atau penyalahgunaan 

data dapat berakibat serius bagi siswa maupun institusi 

pendidikan. Selain itu, keamanan platform e-learning sering 

menjadi target serangan siber. Menurut Muhadjir Effendy, ada 

lima keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik di era 
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dilakukan dengan penuh pertimbangan dan menghindari 

penyebaran konten yang memecah belah atau menciptakan 

konflik sosial. 

 

H. KESIMPULAN 

 Keamanan dan etika digital sangat penting dalam 

pendidikan, mengingat semakin besarnya ketergantungan pada 

teknologi untuk menyimpan data pribadi dan mendukung 

pembelajaran. Meskipun digitalisasi membawa banyak manfaat, 

seperti akses dan fleksibilitas, ia juga menghadirkan risiko 

seperti pencurian data, malware, cyberbullying, hoaks, dan 

pelanggaran hak cipta. Keamanan digital melibatkan 

perlindungan data pribadi, integritas informasi, dan penerapan 

prinsip seperti kerahasiaan, integritas, dan kontrol akses. 

Penggunaan perangkat lunak pengaman dan kebijakan yang 

jelas sangat penting untuk melindungi data sensitif. Di sisi lain, 

etika digital mengajarkan pentingnya perilaku sopan santun, 

menghormati privasi, dan menghindari penyebaran informasi 

palsu. Pengguna digital, terutama di dunia pendidikan, perlu 

memahami prinsip netiket, seperti tanggung jawab, keamanan, 

kejujuran, dan kesadaran dampak sosial.  
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A. PENDAHULUAN 

 Kecerdasan buatan sudah mengambil peran dalam proses 

kegiatan belajar baik di sekolah maupun di perguruan tinggi. 

Sudah banyak artikel yang membahas hal tentang kecerdasan 

buatan baik di level sekolah dasar dan menengah maupun 

Pendidikan tinggi, sains dan teknologi. Kecerdasan buatan telah 

menjadi bagian primer dalam perkembangan teknologi 

Pendidikan. Pelaksanaan Tri Dharma Pendidikan Tinggi baik 

Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat, 

serta administrasi dan kegiatan pendukung lainnya dapat 

dipermudah dengan bantuan kecerdasan buatan. Perkembangan 

kecerdasan buatan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan serta dapat memberikan dampak negatif bagi peserta 

didik jika pendidik tidak berhati-hati dalam mengarahkan 

penggunaannya. Perlunya rekomendasi dan pedoman untuk 

memastikan penggunaan berbagai macam AI seperti ChatGPT 

atau Perplexity AI yang etis dan bertanggung jawab di dalam 

lingkungan akademik dan pendidikan. Sehingga diperlukan 

pemahaman lebih tentang AI tersebut. Sudah banyak penelitian 

dalam dunia pendidikan yang membahas tentang kecerdasan 

buatan misalnya: ChatGPT, Wepik, Gamma, SlideAI, Canva, 

Perplexity, Scispace, dan Scite.  

 Penggunaan ChatGPT memberikan manfaat dalam 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, motivasi belajar, 

keterampilan abad ke-21, dan memberikan dampak positif 
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terhadap kecemasan yang dirasakan oleh peserta didik, serta 

membantu pendidik meningkatkan keterampilan mengajar, 

pengembangan profesional, serta memberikan dukungan dalam 

penilaian dan manajemen pembelajaran (Diantama, 2023). 

ChatGPT dapat memperkaya interaksi peserta didik-pendidik 

dengan dialog interaktif yang memikat, sedangkan wepik 

membantu dalam menciptakan konten pembelajaran yang 

menarik dan interaktif (Fatonah, et al., 2024). Pembuatan LKPD 

menggunakan aplikasi wepik membuat LKPD sangat praktis 

(Fahira, & Amini, 2024). Pengembangan e-modul berbasis PBL 

dengan media wepik meningkatkan kemampuan literasi sains 

dan literasi numerasi peserta didik (Karmila, Abidin, & 

Sulistyono, 2023). Aplikasi Gamma digunakan untuk membuat 

bahan presentasi yang terotomatisasi tanpa perlu ribet 

memikirkan desain, tata letak, warna, gambar, dan konten dari 

tema dan ide yang akan dipresentasikan, akan tetapi tetap 

diperlukan penyempurnaan materi, bahan ajar agar sesuai 

dengan tujuan penyampaian materi itu sendiri (Anas, 2024). 

Media pembelajaran berbasis Audio visual dengan aplikasi 

canva sangat efektif digunakan dalam pembelajaran 

(Rahmatullah, Inanna, & Ampa, 2020; Yuliana, et. al., 2023). 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran menggunakan canva 

dapat membantu peserta didik dalam memperjelas pemahaman 

mengenai materi yang bersifat abstrak dalam pembelajaran IPA 

(Wulandari, & Mudinillah, 2022).  

 Aplikasi Perplexity membantu mahasiswa dalam mencari 

teori dan mensitasi karya tulis orang lain (Hermila A, et.al, 

2024). Selain itu, perplexity bermanfaat untuk pembelajaran 

berdiferensiasi yang memungkinkan untuk melacak kemampuan 

peserta didik secara individual dan menyarankan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kesulitan peserta didik 

(Rusli et al., 2024). Mahasiswa mengalami perubahan positif 

dalam proses penulisan tugas akademis, diantaranya: tulisan 
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beretika, sehingga inovasi dalam menyiapkan pembelajaran, 

meneliti, menulis, dan publikasi dapat meningkat. Diperlukan 

pendekatan yang seimbang antara teknologi AI dan peningkatan 

kemampuan penalaran peserta didik yang kritis untuk 

memaksimalkan manfaat dari teknologi AI.  
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A. PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap beberapa sektor 

kehidupan, salah satunya dibidang pendidikan. Hal ini didukung 

oleh Hashim et al. yang menyatakan bahwa transformasi digital 

memiliki pengaruh besar pada pendidikan, termasuk pada 

peningkatan proses belajar mengajar, aktivitas pendidikan, 

sistem pendidikan, bahkan kinerja masyarakat pendidikan secara 

keseluruhan (Mayasari, 2023). Beberapa dekade terakhir, 

pendidikan digital telah mengalami transformasi yang luar biasa 

yang mempengaruhi cara belajar dan mengajar. Tidak hanya 

dalam penggunaan perangkat digital seperti komputer, ponsel 

pintar dan sebagainya, tetapi juga mencakup platform 

pembelajaran daring, teknologi kecerdasan buatan (AI), 

pembelajaran berbasis data, serta pendekatan pembelajaran yang 

lebih personal dan fleksibel.  

 Di tengah kemajuan zaman, pendidikan berbasis digital 

menjadi kebutuhan penting untuk mempersiapkan generasi masa 

depan. Bahkan, para ahli menegaskan bahwa peran transformasi 

digital adalah untuk membekali guru agar dapat mendorong 

keterampilan dan penggunaan teknologi digital dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran (Mayasari, 2023). Berbagai 

negara di seluruh dunia berlomba untuk mengintegrasikan 

teknologi dalam sistem pendidikan mereka dengan menciptakan 

pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan 
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keterampilan abad ke-21. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami berbagai tren global dalam pendidikan digital yang 

terus berkembang. Di era digital saat ini, integrasi teknologi 

dalam pendidikan menjadi sangat penting untuk mempersiapkan 

generasi masa depan yang mampu bersaing di dunia global. 

 

B. PENGENALAN TENTANG PENDIDIKAN DIGITAL 

 Definisi pendidikan digital sendiri telah berkembang dari 

waktu ke waktu. Pada awalnya, penggunaan teknologi dalam 

pendidikan hanya terbatas pada pemanfaatan media digital 

seperti komputer, proyektor, dan lain-lain untuk mendukung 

pembelajaran di kelas. Namun, seiring dengan perkembangan 

zaman, konsep pendidikan digital telah bergeser menjadi lebih 

luas, mencakup berbagai inovasi dalam proses belajar-mengajar, 

termasuk pemanfaatan teknologi untuk mempersonalisasi 

pengalaman belajar peserta didik, menciptakan pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan kolaboratif, serta menggunakan analitik 

data untuk mengoptimalkan efektivitas pembelajaran (Mayasari, 

2023; Septiana & Hidayati, 2022). Dengan demikian, konsep 

pendidikan digital saat ini melibatkan tidak hanya perangkat dan 

konten digital, tetapi juga aspek pedagogis, kurikulum, dan 

manajemen pembelajaran yang terintegrasi secara utuh 

(Septiana & Hidayati, 2022; Zhafirah et al., 2022; Laila, 2023; 

Mayasari, 2023). 

 Secara garis besar, transformasi digital dalam pendidikan 

dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain: (Mayasari, 2023; 

Zhafirah et al., 2022; Mayasari, 2023; Purnasari & Sadewo, 

2021; Septiana & Hidayati, 2022). 

1. Pergeseran dari pembelajaran konvensional ke 

pembelajaran berbasis digital. Teknologi telah mengubah 

cara siswa belajar, dari pembelajaran yang pasif menjadi 

lebih aktif dan terlibat. Teknologi memberikan akses yang 

lebih luas ke berbagai sumber belajar, memperkaya 
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3. Semakin banyaknya platform pembelajaran kolaboratif dan 

berbasis komunitas.  

4. Integrasi teknologi "internet of things" untuk memberikan 

pembelajaran lebih terintegrasi dengan lingkungan sehari-

hari siswa. 

 Pengembangan platform belajar adaptif yang dapat 

menyesuaikan konten dan metode berdasarkan profil dan 

preferensi siswa. Transformasi digital di bidang pendidikan 

menawarkan berbagai peluang, mulai dari personalisasi 

pembelajaran, peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa, 

hingga efisiensi proses operasional.  

 

G. KESIMPULAN 

 Transformasi digital di bidang pendidikan telah 

menciptakan berbagai peluang dan tantangan. Teknologi digital 

dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan model pembelajaran 

yang lebih inovatif, efektif, dan berpusat pada siswa. Namun, 

implementasinya membutuhkan perencanaan yang matang, 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia, serta 

penyesuaian kebijakan dan infrastruktur pendidikan. Dengan 

strategi yang komprehensif, transformasi digital dapat menjadi 

katalisator untuk mewujudkan sistem pendidikan yang lebih 

berkualitas dan berdaya saing di masa depan.  
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A. PENDAHULUAN 

 Era Revolusi Industri 4.0 menghendaki sektor pendidikan 

untuk bertransformasi dan memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran. Membangun tehnological pedagogical conten 

knowledge (TPACK) guru melalui pengintegrasian teknologi 

dalam pembelajaran (Irwanto, 2021; Mishra & Koehler, 2006) 

sangat diperlukan untuk meningkatkan literasi digital guru. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran berpengaruh positif 

terhadap keberhasilan pembelajaran (Purnasari & Sadewo, 

2020) memberikan dampak positif untuk meningkatkan 

kompetensi guru (Mofareh, 2019; Purnasari & Sadewo, 

2020),membuat siswa terlibat secara aktif dan termotivasi untuk 

menguasai bahasa Inggris praktis dan realistis serta menjadikan 

pembelajaran efektif dan efisien (Pallathadka, 2020). Hasil 

survei terhadap beberapa sekolah menengah menunjukkan 

bahwa pemanfaatan media digital oleh guru dalam pembelajaran 

masih sangat rendah yaitu sekitar 32%. Sebagian besar guru 

masih mengajar dengan cara tradisional, belum 

mengintegrasikan multimedia dalam pembelajaran yang 

berdampak merugikan siswa (Erni, 2021). Guru belum 

sepenuhnya menyadari bahwa gaya belajar dan strategi belajar 

siswa telah berubah seiring perkembangan teknologi (Erni, 

Mohamad, Azhar, et al., 2023; Sari & Nurani, 2021). Sebagian 
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guru telah menggunakan aplikasi Kahoot! dan quizzis (Anviani 

& Pujiriyanto, 2022; Council of Europe, 2018; Islami & Hadi 

Soekamto, 2022) tetapi belum sukses menggunakan CEFR 

dalam kelas karena berbagai keterbatasan. Kondisi ini menuntut 

pihak sekolah untuk memfasilitasi guru meningkatkan 

kompetensi melalui pengelolaan sumber daya dan teknologi 

yang tepat. 

 CEFR merupakan tools belajar yang dapat digunakan guru 

dan siswa dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

serta melakukan asesmen melalui analisis materi ajar yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa 

(Arifudin & Maryo, 2021; Piccardo et al., 2011). Di SMP, 

CEFR tools masih sangat sedikit digunakan dan terbatas pada 

penggunaan sebagai asesmen saja. Pengintegrasian CEFR ke 

dalam kurikulum masih belum sukses dilakukan karena 

keterbatasan kemampuan guru, rendahnya keyakinan pedagogi, 

dan kepercayaan diri guru, serta pengaruh konteks sosial budaya 

(Purnasari & Sadewo, 2020; Robbani et al., 2023; Uri & Aziz, 

2018). Rendahnya dukungan institusi dan kurangnya pelatihan 

yang diikuti guru juga telah menghambat pengintegrasian CEFR 

dalam pembelajaran (Miqawati et al., 2023). Terbatasnya 

kompetensi guru akan teknologi, menyebabkan tidak efektifnya 

penggunaan CEFR tools dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa Inggris siswa (Savski & Prabjandee, 2022). 

Diperlukan reformasi untuk mengintegrasikan CEFR agar 

tercapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum 

(Hismanoglu, 2013; Naser & Ali, 2023). 

 CEFR sebagai media mengajar dan menilai dapat 

diintegrasikan untuk meningkatkan kemampuan guru Bahasa 

Inggris di sekolah Menegah (Council of Europe, 2024) melalui 4 

mode komunikasi CEFR, yaitu reception, production, 

interaction dan mediation (Trim, 2011). Reception mode, 

meliputi: penerimaan, pemrosesan dan pengaktifan skema untuk 
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Inggris di Sekolah Menengah Pertama( SMP). Hasil tes 

pengetahuan guru terhadap literasi digital menggunakan 

kerangka TPAC adalah 3,37 berada pada level tinggi. Persepsi 

guru terhadap digitalisasi pendidikan berbasis CEFR positif. 

Pemahaman guru terhadap CEFR untuk pembelajaran didapat 

skor rerata 2,87 kategori tinggi, sementara kesadaran guru 

terhadap konsep mendapat skor rerata 3,21 kategori tinggi. Akan 

tetapi tantangan dan keterbatasan untuk menerapkan CEFR 

dalam pembelajaran didapat skor rerata 2,91 kategori tinggi 

dimana guru masih menganggap CEFR menghambat kelancaran 

tugas dalam mengajar. Guru memiliki pengetahuan yang cukup 

tinggi terhadap digital literasi akan tetapi guru masih belum 

mampu menerapkannya dalam pembelajaran secara utuh. Model 

ICRS tepat diterapkan melalui in-house training agar mampu 

menjadi guru profesional. Mampu menggunakan CEFR sebagai 

materi ajar, media ajar, asesmen dan metode mengajar. Hasil 

evaluasi program menunjukkan bahwa diperlukan pelatihan 

lebih lanjut untuk mencapai pembelajaran berbasis digital 

sehingga kemampuan berbahasa Inggris siswa menjadi lebih 

baik. 
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